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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Ukhuwah Islamiyah Menurut Pandangan Islam

          Islam telah mengajarkan bahwa setiap orang itu harus saling cinta mencintai, kasih mengasihi, dan tolong menolong antara terhadap saudara-saudara teman-temannya, yang di dadanya tidak di sempitkan dengan iri hati dan dengki. Persaudaraan yang di dasarkan karena iman merupakan ikatan hati yang paling baik, jalinan jiwa yang saling kokoh, serta akal rohani yang paling tinggi dia atas persaudaraan yang hanya di dasari karena hawa nafsu bukan karna Allah. Sehingga tidak mengherankan lagi jika kita melihat wanita-wanita muslimah menjalin persaudaraan karena Allah dengan ikatan persaudaran yang sangat kuat dan abadi.berdasarkan pada kecintaan karena Allah yaitu kecintaan yang bersih dan penuh ketulusan dalam kehidupan manusia.1
          Al-Ukhuwah adalah bahwa hendaknya berbagai hati dan ruh berpadu dengan ikatan aqidah. Aqidah adalah tingkatan yang paling kokoh dan yang paling mahal. Ukhuwah adalah wujud dari keimanan sedangkan perpecahan adalah wujud dari kekufuran. Kekuatan yang pertama adalah persatuan tiada persatuan tanpa cinta kasih, sedangkan cinta kasih yang paling lemah adalah lapang dada dan puncaknya adalah  “it sar” (mengutamakan orang lain dari dirinya sendiri). Sesungguhnya orang mukmin dengan mukmin lainnya ibarat sebuah bangunan sebagiannya menguatkan sebagian yang lain.2 Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat : 71 yang berbunyi: 

((((((((((((((((( ((((((((((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((((( ( ((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( (((((((((((( ((((((((((( ((((((((((( ((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((((( ( (((((((((((( (((((((((((((( (((( ( (((( (((( ((((((( ((((((( ((((   

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang makruf, mencegah dari yang mungkar, mendirikan sholat, menunaikan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan di beri rahmat oleh Allah sesungguhya Allah maha perkasa lagi bijaksana.

          Pembentukan Negara Madinah dengan meletakkan dasar-dasar kehidupan bermasyarakat. 

a. Dasar pertama, pembangunan Masjid selain untuk tempat sholat, juga sebagai sarana penting untuk mempersatukan kaum muslimin dan mempertalikan jiwa mereka, di samping sebagai tempat musyawarah merundingkan masalah-masalah yang mereka hadapi. 

b. Dasar kedua, ukhuwah islamiyah persaudaraan sesama muslim. Nabi mempersaudarakan antara golongan Muhajirin orang-orang yang hijrah dari Mekah ke Madinah dan Anshor, penduduk Madinah yang sudah masuk Islam dan ikut membantu kaum Muhajirin tersebut. 

c.  Dasar ketiga, hubungan persahabatan dengan pihak lain yang tidak beragama   Islam di Madinah di samping orang-orang Arab Islam juga terdapat golongan orang-orang Yahudi dan orang-orang Arab yang masih menganut agama nenek moyang mereka. Agar stabilitas masyarakat dapat di wujudkan, Nabi Muhammad mengadakan ikatan perjanjian dengan mereka sebuah piagam yang menjamin kebebasan beragama orang-orang Yahudi sebagai suatu komunitas di keluarkan.3 
          Menurut bahasa kata ukhuwah berasal dari kata akhoo, ya’khuu, ukhuwata. Yang artinya menjadikan saudara atau kawan.4 Sedangkan menurut istilah adalah ruh iman yang dinamis dan inti dari perasaan yang sangat dalam yang lahir dari seorang muslim terhadap saudara-saudaranya sesama muslim, sehingga menanamkan rasa hidup untuk sesamanya.5 

          Berdasarkan pengertian di atas, berarti ukhuwah islamiyah adalah ruh iman yang menggalang adanya kesatuan perasaan yang terpatri dalam jiwa mereka. Membuat diantar mereka seolah-olah merupakan bagian yang tidak terpisahkan. Islam memberantas sifat-sifat yang hanya mementingkan diri sendiri dan memberantas sifat egoisme. Islam menanamkan rasa ukhuwah islamiyah dan mengajarkan kepada manusia bahwa dalam kehidupan, kita saling membutuhkan sehingga diantara sesama harus saling melengkapi agar betul-betul kita merasakan nikmatnya bentuk persaudaraan sebagai cirri utama sebagai seorang mukmin. Dalam hal ini Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujurat 10. 

((((((( ((((((((((((((( (((((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((((( ( ((((((((((( (((( (((((((((( ((((((((((( ((((   

Artinya: “ Sesunggunya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu damikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat”.
          Selain dari itu ukhuwah islamiyah merupakan tujuan suci, cahaya robbaniyah sekaligus merupakan nikmat ilahiyah Allah sebagai pemberi rahmat yang dapat menuangkan cahaya dan nikmat kepada hati setiap hamba-Nya yang mukhlis (ikhlas), mensucikan dan memurnikan serta melindungi mereka. 

          Begitupun dalam hal petunjuk, Allah akan selalu memberikan hidayah-Nya agar hamba-hamba-Nya yang ikhlas senantiasa jujur dengan penuh keimanan sebagai aplikasi bentuk keimanan. Seseorang yang membekas pada hatinya secara mendalam dengan dipenuhi rasa cinta (mahabbah), rasa kasih sayang dan rasa saling menghormati, sekaligus sebagai ikatan timbal balik di antara sesama mereka yang telah mengikatkan dirinya dengan dasar aqidah islam dengan untaian keimanana dan ketakwaan kepada Allah. 

          Dengan demikian perasaan secara tulus akan melahirkan pribadi mukmin yang mempunyai rasa kasih sayang dengan sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya serta perasaan ikhlas sejati dengan mengambil sikap positif dalam hal rasa cinta dan saling mengutamakan, saling kasih sayang dan saling memaafkan serta saling membantu dan saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya. 

          Oleh karena itu ukhuwah islamiyah merupakan sifat lazim dari konsekuensi keimanan dan sebagai teman dalam ketaqwaan. Dengan demikian tidak ada persaudaraan yang hakiki tanpa adanya iman dan tiada iman tanpa adanya persaudaraan.

          Begitu juga bahwa tidak ada ukhuwah islamiyah tanpa adanya taqwa dan tidak adanya taqwa tanpa adanya ukhuwah islamiyah, sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an Surah Az-Zukhuruf ayat 67: 

(((((((((( (((((((((( (((((((((( (((((((( (((((( (((( ((((((((((((( ((((   

Artinya: “teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertaqwa”.

          Berdasarkan firman Allah di atas, maka untuk dapat mencapai persatuan di kalangan ummat Islam maka mereka harus mencari persamaan kriteria pengikat dalam suatu keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Dengan demikian ukhuwah islamiyah ialah tali persaudaraan yang seiman dan seagama.

          Secara luas ada tingkatan ukhuwah islamiyah menurut pendapat Haidar Bagir, yaitu:

1. Ukhuwah islamiyah yaitu persaudaraan diantara sesame manusia secara menyeluruh

2. Ukhuwah islamiyah robbaniyah yaitu ikatan antara mereka yang percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa.

3. Ukhuwah islamiyah yaitu ikatan persaudaraan sesama ummat manusia.6 

          Berdasarkan pendapat di atas maka ukhuwah islamiyah merupakan persaudaraan kemanusiaan yang bersufat universal. Dalam Al-Qur’an di sebutkan bahwa Allah SWT menciptakan manusia bersuku-suku agar mereka saling kenal mengenal, sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Hujurat ayat 13:

((((((((((( (((((((( ((((( (((((((((((( (((( (((((( ((((((((( ((((((((((((((( (((((((( (((((((((((( ((((((((((((((( ( (((( (((((((((((( ((((( (((( ((((((((((( ( (((( (((( ((((((( ((((((( ((((   

Artinya: “hai manusia sesunggunya kami memciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesunggunya orang yang paling mulya diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa diantara kamu. Sesunggunya Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha  Mengenal”.          

          Berdasarkan ayat di atas maka ukhuwah tidak hanya meliputi ukhuwah di kalangan ummat Islam sendiri. Tetapi ukhuwah ummat Islam dalam arti yang luas adalah persaudaraan dan kerjasama yang bersifat universal, yang juga bisa di terapkan atas seluruh ummat manusia secara luas sesuai dengan firman Allah surat Al-Anbiyaa ayat 107 yang berbunyi: 

(((((( ((((((((((((( (((( (((((((( ((((((((((((((( (((((   

Artinya: “dan tidaklah kami mengutus kamu, melainkan untuk menjadi rahmat bagi semesta alam”.  
          Dengan demikian kita sebagai ummat Islam harus saling menghargai, saling cinta mencintai sesama manusia meski pendirian agama dan ras kita berbeda. Maksudnya nilai persaudaraan tetap kita bina tanpa mengorbankan aqidah dan keyakinan kita sebagai umat Islam.

          Ukhuwah di kalangan umat Islam merupakan salah satu inti ajaran Islam. Pegangan kaum immat Islam yang merupakan tuntunan dan pedoman hidup. Al-Qur’an menegaskan bahwa sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara. 

          Ukhuwah islamiyah dalam Al-Qur’an dan hadist adalah persamaan aqidah, yang merupakan dasar pokok agama yang tercantum dalam ajaran Islam yang bersifat integral, yaitu tauhid. Walaupun kaum muslimin berbeda aliran politik, system pendidikan dan faham kemasyarakatan namun tetap dalam satu kesatuan aqidah yang berlandaskan kepada Al-Qur’an. 

          Perlu diketahui, sudah menjadi pengalaman bahwa aqidah Islam memang tidak dapat di tandingi walaupun di kalangan ummat Islam terdapat perbedaan. Namun hal tersebut tidak sampai menyangkut soal prinsip aqidah melainkan cara penafsiran saja yang berbeda, contohnya waktu pelaksanaan sholat.

          Berdasarkan hal tersebut di atas berarti di dalam penafsiran Al-Qur’an dan hadist yang terkadang berbeda tetapi pokok ajaran Islam itu tetap satu. Dengan demikian dasar dari ukhuwah islamiyah yang kita bina semata-mata karena Allah. Persaudaraan abadi hanya dapat tercipta apabila di dasari dengan ikatan iman bukan karena ada ikatan lain, misalnya karena materi atau ada tendensi lain.    

          Pada hakekatnya ummat Islam mempunyai dasar-dasar ukhuwah dalam segala hal, mereka adalah ummat yang satu dengan landasan agama yang satu, kitab yang satu (A-Qur’an) dan rasul yang satu pula, yaitu Nabi Muhammad SAW dengan Al-Hadistnya.

          Apabila ummat Islam mengenal baik serta berpegang teguh dengan semua tujuannya, mereka akan menjadi ummat yang satu, kesatuan ummat itu meliputi:

1. Kesatuan Tujuan

2. Kesatuan Aqidah

3. Kesatuan Kepemimpinan  

4. Kesatuan Undang-undang7 

          Hanya dengan kesatuan itulah orang muslim akan menjadi ummat yang satu yang meliputi seluruh bangsa dan golongan berdasarkan firman Allah dalam surat Al-An-biyaa ayat 92 yaitu: 

(((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((( (((((((( (((((((( ((((((((((((( ((((   

Artinya: sesungguhnya (Agama Tauhid) itu adalah agama kamu semua, agama yang satu dan aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah aku. 

          Dengan demikian dapat di ketahuai, bahwa dasar ukhuwah islamiyah yaitu adanya kesatuan aqidah, kesatuan tujuan dan kesatuan kepemimpinan serta kesatuan undang-undang. Jika dasar tersebut sudah terpenuhi dan di praktekkan oleh umat Islam, maka persaudaraan yang hakiki akan tercipta dengan sendirinya.  

B. Kedudukan Ukhuwah Berdasarkan Teks Al-Qur’an
          Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an surat Ali-Imron ayat: 103 yang berbunyi:

((((((((((((((( (((((((( (((( (((((((( (((( ((((((((((( ( ((((((((((((( (((((((( (((( (((((((((( (((( ((((((( (((((((((( (((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((((( (((((((((( ((((((((( (((((( ((((( (((((((( ((((( (((((((( (((((((((((( (((((((( ( ((((((((( ((((((((( (((( (((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((   

Artinya: berpegang teguhlah kalian kepada tali Allah dan janganlah bercerai-berai. Dan ingatlah akan nikmat Allah kepada kalian ketika kalian dahulu (di masa jahiliyah) bermusuh-musuhan, lalu Allah mempersatukan hati kalian, dan menjadikan kalian sebagai orang-orang yang bersaudara karena nikmat Allah. Dan (ingatlah ketika) kalian telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kalian darinya.demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatnya kepada kalian agar kalian mendapatkan petunjuk”.

          Ayat yang mulia ini memerintahkan hal-hal penting yang tidak mungkin sebuah masyarakat muslim bisa berdiri tanpanya, bahkan tidak mungkin kaum muslimin memenangkan agama Allah di muka bumu kecuali dengannya, yaitu:

a. berpegang teguh dan melindungi diri dari segala kejahatan dengan menggunakan  tali Allah, yaitu agama Islam atau Al-Qur’an ia bisa menjaga orang yang berpegang teguh kepadanya dari segala bentuk perilaku jahat.

b. berpegang kepada jamaah untuk menghindari perpecahan dan perselisian, karena perpecahan adalah kebinasaan sedangkan jamaah adalah keselamatan. Seorang ulama agung, Ibnul Mubarak rahimahullah, pernah membuat gambaran melalui sebait syair yang di ucapkannya:

jamaah adalah tali Allah, hendaklah kalian berpegangan pada tali-Nya yang kokoh.

c. menghindari perselisiahan dan tidak memperturutkan hawa nafsu. Hendaklah mereka menjadi orang-orang yang berukhuwah berdasarkan agama Allah, sehingga bisa melindungi mereka dari sikap egois dan saling memusuhi. 

d. mengingat nikmat Allah yang di limpahkan kepada mereka. Maksudnya, nikmat Islam yang paling agung, yaitu nikmat Islam dan peneladanan terhadap Muhammad Saw, karena ia bisa menghilangkan permusuhan dan perpecahan, serta menumbuhkan perasaan cinta.

e. dengan Islam kaum muslimin menjadi orang-orang yang berukhuwah. Ia juga merupakan kenikmatan yang sangat besar.

Allah Swt berfirman dalam surat Al-Hasyr ayat 10 yang berbunyi:

((((((((((( ((((((( (((( (((((((((( (((((((((( ((((((( (((((((( ((((( (((((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((( (((((((( ((( (((((((((( (((( (((((((((( (((((((((( (((((((( (((((( ((((((( ((((((( ((((   

Artinya: “orang-orang yang datang sesudah mereka (kaum mujajirin dan kaum Anshor), mereks berdo’a , wahai tuhan kami ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari pada kami, dan janganlah engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman. Wahai tuhan kami sesungguhnya engkau maha penyantun lagi maha penyayang”.

          Dalam menafsirkan ayat di atas Ibnu Lailah rohimahullah  berkata, “manusia berada dalam tiga kelompok: kelompok muhajirin, kelompok orang yang lebih dulu menempati kota Madinah dan beriman sebelum datang kaum Muhajirin, dan kelompok orang yang datang setelah mereka. Berusahalah dengan sungguh-sungguh untuk tidak keluar dari kelompok di atas”.

          Mempelajari sejarah, mempelajari perjalanan hidup ummat terdahulu sangat penting artinya bagi generasi sekarang dengan mempelajari perjalan hidup mereka, kita dapat mengambil yang baik dan membuang yang buruk. Apalagi kita mempelajari dari suri tauladan yang baik dan ajaran yang positif untuk kita jadikan pegangan hidup dan kehidupan menuju keselamatan dan kebahagiaan dunia akhirat.8
          Para sahabat Nabi tidak mungkin di pisahkan dari sejarah Islam pada masa-masa awal perkembangannya riwayat hidup mereka menunjukkan kesempurnaan derajat manusia yang telah mencapai darajat keimanan yang tinggi. Kita akan mendapati kebenaran kegigihan dan ketangguhan luar biasa di sisi lain kita akan menjumpai pula keikhlasan, kesabaran dan kepasrahan yang menakjubkan.9
          Merupakan salah satu nikmat yang di berikan oleh Allah kepada kaum muslimin generasi pertama bahwa mereka terbagi menjadi tiga golongan yang berlomba-lomba dalam meraih keutamaan yaitu:

1. Kelompok muhajirin 

“Orang –orang yang di usir dari kampung halaman dan harta benda (karena) mencari karunia dari Allah dan ridhonya, serta mereka menolong Allah dan Rasulnya. Mereka itulah orang-orang yang benar”.  (Al-Hasyir: 8)

2. Kelompok Anshor 

“Orang-orang yang telah menempati kota Madinahdan telah beriman (anshor) sebelum kedatangan mereka (Muhajirin) mereka mencintai orang yang berhijrah pada mereka. Mereka tidak menaruh dalam hati mereka terhadap apa-apa yang di berikan kepada mereka (Mujarin) mereka mengutamakan orang-orang Muhajirin atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka berada dalam kesusahan. Siapa saja yang di pelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung”. (AL-Hasyr: 9)

Orang-orang Anshor ini telah memperagakan keteladanan mengenai ukhuwah dalam Islam yang sangat langkah dan ummat manusia belum menemukan bandingannya dalam sejarah.

3. Kelompok Tabi’in (pengikut) serta orang-orang shalih dan beriman setelah mereka hingga hari kiamat.

“mereka berdo’a, “Wahai Tuhan kami,ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu daripada kami,dan jangan Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang beriman. Wahai Tuhan kami, sesungguhnya Engkau maha penyantun lagi maha penyayang”.(AL-Hasyr: 10) 

C. Ukhuwah Dalam Islam,  Antara Hak dan Kewajiban

          Manusia di ciptakan oleh Allah dengan sarana untuk meniti jalan kebaikan atau jalan kejahatan Allah memerintahkan agar kita saling berwasiat mentaati kebenaran, saling member nasihat diantara kita dan menjadikan diantara sifat-sifat dari orang yang terhindar dari sifat kerugian. Dengan kata lain seorang mukmin bisa meyakinkan dan mengetahui kekurangan dari mukmin yang lain. Sehingga ia laksana cermin bagi dirinya tetapi cermin inti tidak memantul gambaran. Fisik melainkan memantulkan gambaran akhlak dan perilaku. Islam juga sebagaimana banyak Hadits menganjukan dan mengajukan pemeluknya agar sebagian mereka mencintai sebagian yang lain. Diantara pilar utama dari kecintaan ini, hendaknya engkau berharap agar saudaramu masuk sorga dan di jauhkan dari mereka. Tak sebatas berharap namun engkau harus berupaya keras dan maksimal untuk menyediakan berbagai sarana yang menjauhkan saudaramu dari hal-hal yang membahayakan dan merugikan di dunia maupun di akhirat.10   
          Berkat pertolongan Allah Swt. Dan dengan mengharap taufik-Nya, hak-hak dan kewajiban-kewajiban berukhuwah yang harus di tunaikan oleh kaum muslimin terbagi menjadi dua bagian:
Pertama: hak-hak seorang muslim atas muslim lainnya secara umum. Kedua:  hak-hak seorang muslim atas muslim lainnya dalam perjuangan Islam.

          Bagian pertama, membicarakan hak-hak seorang muslim atas saudaranya seagama secara umum, sekaligus merupakan kewajiban kewajiban kewajiban seorang muslim yamg harus di tunaikan bagi saudaranya seagama. Kami berupaya untuk menjelaskan hak-hak dan kewajiban-kewajiban ini berdasarkan prinsip-prinsip Islam; Al-Qur’an dan As-Sunnah, karena ia merupakan fondasi bagi agama kita bagi segala sesuatu yang akan kita tulis dan merupakan pangkal dari segala hal yang berkaitan dengan hubungan antara sesame muslim. Jadi, kami menjelaskannya berdasarkan pokok-pokok ajaran Islam.

          Hak-hak muslim secara umum yang harus di tunaikan antar orang-orang yang berukhuwah dalam Islam pada hakekatnya merupakan etika-etika Islam yang luhur, yang ummat manusia tidak pernah mengenal bandingannya di masa-masa sebelumnya, dan saya kira tidak akan pernah melihat bandingannya dalam kehidupan manusia di masa mendatang, kecuali apabila seluruh ummat manusia beriman kepada Allah dan berukhuwah karena-Nya, dengan memenuhi syarat-syarat, etika-etika, dan nilai-nilai luhur ukhuwah itu.

          Konsep global hak-hak ukhuwah dalam Islam yang akan penulis jelaskan adalah sebagai berikut: 

a. hak seorang muslim untuk dilindungi aibnya oleh saudaranya seiman.

b. hak untuk di maafkan apabila melakukan kesalahan atau memiliki kekurangan.

c. hak untuk di berdayakan potensinya secara baik.

d. hak untuk di penuhi kebutuhan-kebutuhannya.

e. hak untuk tidak di bicarakan aibnya.

f. hak untuk di bicarakan hal-hal yang di sukainya.

g. hak untuk di doakan, baik semasa hidup maupun setelah meninggalnya

h. hak untuk di penuhi janjinya.

i. hak untuk di ringankan bebannya.

          Semua hak yang di sbutkan di atas di perkuat dengan nash-nash yang shahih.

          Adapun pada bagian kedua, dengan pertolongan Allah pembahasan ini akan membicarakan hak-hak seorang muslim terhadap saudar muslimnya di bidang perjuangan Islam yang mengatur antara aktivis pejuang Islam. Ini meliputi berbagai pembahasan berikut: 

a. bidang dakwah, meliputi pengertian, jenjang-jenjang, syarat-syarat, dan etika-etikanya.

b. bidang pergerakan dalam rangkah memperjuangkan Islam, meliputi berbagai aktivitas dengan segala konsekuensinya, pemogramannya, pengorganisasian, tuntutan-tuntutan, dan berbagai sasaran, serta strategi dan sarana yang di gunakannya.

c. bidang tarbiyah yang meliputi apa saja yang di butuhkannya, yaitu: pengarahan, koordinasi, pemrograman, pemberian tugas, dan jenjang-jenjang yang harus di lalui.

d. bidang transformasi pengalaman dan pengetahuan agar yang pemula dapat belajar dari yang sudah lama, dan agar orang-orang Islam tidak berangkat dari titik dimana arah pendahulu mereka berangkat dari memperjuangkan Islam, melainkan dari mana para pendahulu berakhir.

e. bidang pendelegasian orang yang tepat diantara mereka untuk menangani tugas tertentu yang bisa membuahkan kebaikan bagi Islam dan kaum muslimin dalam urusan agama maupun dunianya. Yang mana pendelegasian itu diikuti dengan upaya menutup celah yang harus di tutup dan agar suatu tugas tidak dilaksanakan oleh orang yang bukan ahlinya

          pada masing-masing bidang di atas, seorang muslim memiliki kewajiban kepada sesama muslim lainnya, yang harus di tunaika secara jeli, ikhlas dan konsisten.

          Dari kedua point tersebut bertujuan untuk mengembalikan kaum muslimin yang berukhuwah di zaman kita sekarang yang alhamdulillah jumlah mereka cukup banyak kepada sumber mata air yang jernih, yaitu Al-Qur’an dan Sunnah. Dari situlah mereka harus mengetahui hak-hak dan kewajiban ukhuwah dalam Islam, agar tidak terjadi pelanggaran hak dan pengabaian terhadap kewajiban hanya di karenakan kebodohan dan kelalaian. Selain itu, agar dengan ukhuwah islamiyah kaum muslimin bisa lebih dekat dengan pertolongan Allah dalam menerapkan manhajnya yamg berakhir dengan sempurana, pada kehidupan hamba-hambanya yang telah di anugerahi berbagai keistimewaan di bandingkan dengan makhluk lainnya.

          Adalah sesuatu yang di terima di kalangan orang-orang yang memiliki kepedulian terhadap perjuangan Islam, bahwa kaum muslimin tidak pernah “terbunuh” seperti ketika mereka menjauh dari manhaj ini. Dan ketika mereka tidak mengerti tentang hukum-hukum, syarat-syarat serta etika-etikanya khususnya di bidang ukhuwah yang bisa menjadikan mereka dalam satu barisan dalam menghadapi musuh; baik musuh agama maupun musuh manhajnya.
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